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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Pendidikan Islam

Konsep filosofis pendididkan Islam, adalah berpangkal tolak pada hablun min Allah (hubungan dengan Allah) dan hablun min al-nas (hubungan manusia dengan manusia), dan hablun min ai-alam (hubungan manusia dengan alam sekitarnya), menurut ajaran Islam. Allah menciptakan manusia sebagai khalifah di bumi (alam). Khalifah berarti pemegang amanat untuk menjabarkan kehendak dan kekuasaan Allah di alam. Dalam hubungannya dengan fungsi rububiyah (kependidikan) Allah terhadap alam (manusia) sebagai khalifah di bumi mendapat tugas kependidikan.
Ada empat sifat yang diberikan Allah kepada manusia : (1) manusia adalah makhluk terpilih, (2) sebagai khalifah Allah di bumi, (3) diberi kepercayaan melaksanakan amanat yang semua makhluk tidak bersedia, dan (4) untuk melaksanakan itu semua, manusia diberi kemampuan mengetahui nama semua benda, yang malaikat pun tidak tahu. Tugas kependidikan dalam Islam adalah bagian yang erat dari tugas-tugas kekhalifahan yang harus dilaksanakan oleh manusia dangan penuh tanggung jawab. Manusia bertanggung jawab untuk menumbuhkan dan mangambangkan potensi fitrahnya agar mampu melaksanakan tugas kekhalifahan menurut tuntunan dan petunjuk dari Allah.
Konsep dasar pendidikan Islam, sebenarnya dapat dianalisa dari                         proses Allah mendidik manusia (dalam arti menumbuhkan dan mengembangkannya secara bertahap) sepanjang sejarah kehidupan manusia untuk mengembangkan potensi fitrahnya sekaligus menjalankan tugas kekhalifahan
. 
1. Pengertian Pendidikan Islam Secara Bahasa

Ada tiga istilah yang dianggap memiliki arti yang dekat dan tepat dengan makna pendidikan. Ketiga istilah itu adalah al-tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dib yang masing-masing memiliki karakteristik makna disamping mempunyai kesesuaian dalam pengertian pendidikan. Meskipun sesungguhnya terdapat beberapa istilah lain yang memiliki makna serupa seperti kata tabyin, tadris dan riyadloh, akan tetapi ketika istilah di atas dianggap cukup representatif dan memang amat sering digunakan dalam rangka mempelajari makna dasar pendidikan Islam.

Istilah pendidikan Islam dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-tarbiyah, al-ta’dib dan al-ta’lim. Di antara ketiga istilah tersebut term yang populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term al-tarbiyah, sedangkan term al-ta’dib dan al-ta’lim jarang sekali digunakan padahal istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan Pendidikan Islam.

Kendatipun demikian dalam hal-hal tertentu, ketiga term tersebut memiliki perbedaan, baik secara tekstual maupun kontekstual. Untuk itu perlu dimunculkan uraian dan analisis terhadap ketiga term pendidikan Islam tersebut dengan beberapa argumentasi tersendiri dan beberapa pendapat para ahli Pendidikan Islam.

a) Al-tarbiyah

Istilah tarbiyah (تربية) dalam kamus Al-Munjid berasal dari kata rabba-yurabbi-tarbiyatan yang berarti tumbuh dan berkembang.

Menurut Muhammad An-Naquib Al-Attas sebagaimana dikutip Munardji mengemukakan bahwa kata “tarbiyah” pada dasarnya mengandung arti: mengasuh, menanggung, memberi tekanan, mengembangkan, memelihara, memebuat menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membosankan, memproduksi hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan.

Sedangkan merujuk pada pendapat Al-Nahlawi sebagaimana dikutip As’arii Muhajir Al-tarbiyah itu bisa terdiri dari 4 unsur yaitu : 
(1) Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang baligh. (2) Mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yang bermacam-macam. (3) Mengarahkan seluruh fitrah dan potensi ini menuju kepada kebaikan dan kesempurnaan yang layakbaginya, dan (4) Proses pendidikan itu dilaksanakan secara bertahap.

b) Al-ta’lim

Adapun al-ta’lim secara etimologis berasal dari kata kerja “allama” yang berarti “mengajar”. Jadi makna al-ta’lim dapat diartikan “pengajaran” seperti dalam bahasa arab dinyatakan tarbiyah wa ta’lim berarti “pendidikan dan pengajaran”, sedangkan pendidikan Islam dalam bahasa arabnya “al-tarbiyah al-Islamiyah”.

Kata ta’lim menurut bahasa mempunyai asal kata dan dasar makna sebagai berikut:
1) Berasal dari kata “عَلَمَ – يَعْلَمُ ” yang berarti mengecap atau memberi tanda.

2) Berasal dari kata dasar “عَلِمَ - يَعْلَمُ ” yang berarti mengerti atau memberi tanda.

Sejalan dengan persoalan di atas, istilah al-ta’lim yang juga digunakan dalam rangka menunjuk konsep pendidikan dalam Islam punya makna: Pertama, al-ta’lim adalah proses pembelajaran secara terus menerus sejak menusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan dan hati (Q.S. An-Nahl 16-78) sampai akhir usia. Kedua, proses al-ta’lim tidak saja berhenti pada pencapaian pengetahuan dalam wilayah (domain) kognisi semata, melainkan terus menjangkau psikomotor dan afeksi. Dari makna ini menggambarkan bahwa al-ta’lim dalam rangka pendidikan tidak saja menjangkau wilayah intelektual, melainkan juga persoalan sikap moral dan perbuatan dari proses hasil belajar yang dijalaninya. Dengan demikian makna al-ta’lim tidak saja menguasai dan mengembangkan ilmu, melainkan juga mengembangkan aspek sikap dan tindakan yang sesuai dengan pengetahuan dalam rangka kehidupannya.

c) Al-ta’dib

Al-ta’dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tata karma, adab, budi pekerti, akhlaq, moral dan etika. Al-ta’dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan peradaban atau kebudayaan. Artinya, orang yang berpendidikan adalah orang yang yang berperadaban, sebaliknya, peradaban yang berkualitas dapat diraih melalui pendidikan. Al-ta’dib, dalam upaya pembentukan adab (tata karma), terbagi atas empat macam: (1) al-ta’dib adab al-haqq, pendidikan tata karma spiritual dalam kebenaran, yang memerlukan pengetahuan tentang wujud kebenaran, yang di dalamnya segala yang ada memiliki kebenaran tersendiri dan yang dengannya segala sesuatu diciptakan; (2) al-ta’dib adab al-khidmah, pendidikan tata krama spiritual dalam pengabdian, Sebagai seorang hamba, manusia harus mengabdi kepada sang Raja (malik) dengan menempuh tata krama yang pantas; (3) al-ta’dib al-syariah, pendidikan tata krama spiritual tata karma dalam syariah, yang tata caranya telah digariskan oleh Tuhan melalui wahyu. Segala pemenuhan syariah Tuhan akan berimplikasi pada tata krama yang mulia; (4) al-ta’dib adab al-shuhbah, pendidikan tata krama spiritual dalam persahabatan, berupa saling menghormati dan berperilaku mulia diantara sesama.

Istilah al-tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim, setelah dijelaskan di atas dapatlah diambil suatu analisa. Jika ditinjau dari segi penekanannya terdapat titik perbedaan satu sama lain, namun apabila ditilik dari segi unsur kandungannya, terdapat keterkaitan kandungannya yang saling mengikat satu sama lain yakni dalam hal memelihara dan mendidik anak.
Dalam al-ta’dib titik tekannya adalah pada penguasaan ilmu yang benar dalam diri seseorang agar menghasilkan kemantapan amal dan tingkah laku yang baik.

Sedang pada al-tarbiyah, titik tekannya difokuskan pada bimbingan anak supaya berdaya (punya potensi) dan tumbuh kelengkapan dasarnya serta dapat berkembang secara sempurna. Yaitu pengembangan ilmu dalam diri manusia dan pemupukan akhlak yakni pengamalan ilmu yang benar dan mendidik pribadi.
Kalau al-ta’lim, titik tekannya pada penyampaian ilmu pengetahuan yang benar, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan penanaman amanah kepada anak. Al-ta’lim mencakup aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam hidupnya dan pedoman perilaku yang baik.
Dengan memaparkan ketiga istilah tersebut, maka terlihatlah bahwa istilah al-ta’dib, al-tarbiyah, dan al-ta’lim dapat digunakan secara bersama-sama untuk pendidikan Islam.

Dari ketiga pengertian Pendidikan Islam di atas bila dikaji secara mendalam sebenarnya hanya berbeda dalam hal penekanan atau pengutamaanya saja. Kata al- tarbiyah, mempunyai pengertian Pendidikan yang memberikan penekanan di masa anak-anak dan juga mencakup dalam hal pemeliharaanya, terutama pemberian nafkah, mencukupi kebutuhan hidupnya dan lain-lain,artinya mensejahterakan pada anak. Kemudian al- ta’lim merupakan Pendidikan yang menfokuskan pada transformasi keilmuan, baik berupa sains, teknologi, ilmu-ilmu sosial, pengetahuan budaya atau ilmu-ilmu keagamaan. Sedangkan pembentukan prilaku seseorang lebih ditekankan pada pengertian Pendidkan yang diambil dari kata al-ta’dib. Dengan kata lain, Pendidikan seseorang sehingga ia menjadi beradab,mempunyai sopan santun,dan berakhlak mulia.

2. Pengertian Pendidikan Islam Secara Istilah

Kata Islam dalam “pendidikan Islam” menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berdasarkan Islam. 

Pengertian pendidikan Islam ini sebetulnya sudah cukup banyak dikemukakan oleh banyak ahli. Meskipun demikian, perlu dicermati dalam rangka melihat relevansi rumusan, baik dalam hubungan dengan dasar makna, maupun dalam rangka tujuan fungsi dan proses kependidikan Islam yang dikembangkan dalam rangka menjawab permasalahan dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan umat manusia sekarang dan yang akan datang.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi kita melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lainnya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan  antara iman dan amal saleh. Oleh karena itu pendidiakan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal, dan karena ajaran Islam berisi ajaran Islam tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, dengan kata lain Pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat, semula orang yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan rasul selanjutnya menjadi tugas dan tanggung jawab para ulama dan cendekiawan.
 
3. Landasan dan Tujuan Pendidikan Islam
a) Landasan Pendidikan Islam

Landasan adalah merupakan dasar pondasi tempat berpijak yang baik dalam setiap usaha kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai tujuan. Fungsi dari landasan pendidikan Islam tersebut adalah seperti pondasi yang akan mengokohkan suatu bangunan.

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan adab atau dasar yang dijadikan landasan kerja dengan dasar ini akan memberikan arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkan. Dalam konteks ini dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didik kearah pencapaian pendidikan.

Landasan atau pondasi dalam pendidikan Islam adalah terdiri dari Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw yang dapat dikembangkan dengan ijma’ qiyas, masalah-masalah saddudz dzari’ah, urf, istihsan dan lainnya. Karena pendidikan menyangkut ruang lingkup muamalah. Al-Qur’an dan sunnah adalah dua sumber pokok dalam melakukan ijma’ pada semua amal perbuatan dan cara-cara yang Islami.
1) Al-Qur’an
Al-qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh jibril kepada nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran-ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad.

Di dalam Al-Qur’an mencangkup segala masalah dalam kehidupan manusia baik mengenai peribadatan maupun yang berhubungan dengan masalah kemasyarakatan dalam segala seginya. Begitu pula kegiatan-kegiatan pendidikan banyak sekali mendapatkan tuntutan yang jelas dari Al-Qur’an terutama yang berhubungan dengan “Tazkiyah, ta’lim dan tathhir”.
Ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan tazkiyah dan ta’lim seperti yang dimaksudkan tadi terdapat dalam firman Allah:

(((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( ((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((((   
Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.
 (Q.S Al-Baqarah : 151)
Adapun ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan tathhir adalah sebagaimana firman Allah:

(((( (((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((( (((((((((( ( 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
(Q.S At-Taubah: 103

 Ayat-ayat pendidikan dalam pengertian yang umum dijelaskan Al-Qur’an: 

(((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((   

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".
 (Q.S al-Isra’: 34)
Sebenarnya tuntunan yang jelas dari Al-Qur’an tentang kegiatan pendidikan Islam telah digambarkan Allah dengan memberikan contoh keberhasilan pendidikan dalam keluarga dengan mengabadikan nama Luqman sebagaimana firman Allah:

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((   

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
 (Q.S Luqman: 13).
Dengan demikian, dari beberapa ayat Al-Qur’an tadi dapat difahami tentang materi dan urutan prioritas pendidikan Islam yang berlandaskan al-Qur’an yaitu a) pandidikan keimanan, b) pendidikan ibadah, dan c) pendidikan akhlakul karimah.

Jika kita renungkan kembali isi Al-Qur’an terutama yang terdapat pada surat Luqman ayat 12-19 tadi terdapat ketiga jenis pendidikan di atas dan mengandung masalah keimanan, ibadah, akhlaq dan ilmu pengetahuan, atau paling tidak mengandung dua prinsip dasar, yaitu yang berhubungan masalah aqidah (keimanan) dan yang berhubungan dengan amal (iman dan amal shaleh). Dengan demikian, jelaslah kiranya bahwa dalam pendidikan Islam harus menggunakan al-Qur’an sebagai landasan dan sumber utama, karena pendidikan ikut menentukan corak dan bentuk amal ibadah dan kehidupan manusia baik sebagai pribadi maupun sebagai makhluk sosial dan anggota masyarakat yang sekaligus pendidikan tersebut mendukung tujuan hidup manusia sesuai dengan isi Al-Qur’an.

2) As-sunnah

Sunnah Rasulullah saw yang dijadikan landasan dalam pendidikan adalah berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah saw dalam bentuk isyarat. Yang dimaksud dengan pengakuan dalam isyarat suatu perbuatan yang dilakukan oleh sahabat atau orang lain dan Rasulullah membiarkan saja perbuatan atau kegiatan serta kejadian itu terus berlangsung.

Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa sunnah Nabi menjadi landasan dan sumber kedua setelah Al-Qur’an. Di dalam sunnah Nabi juga berisi ajaran tentang aqidah, syariat dan akhlak seperti Al-Qur’an yang juga berkaitan dengan masalah pendidikan. Yang lebih penting lagi dalam sunnah adalah bahwa di dalamnya terdapat cerminan tingkah laku dan kepribadian Rasulullah saw yang menjadi suri tauladan dan harus diikuti oleh setiap muslim sebagai satu media kepribadian Islam.

Usaha Nabi Muhammad saw dalam pendidikan Islam dapat kita ketahui melalui:
a. Nabi Muhammad menggunakan rumah Arqam bin Abi Arqam sebagai pusat kegiatan pendidikan dimana Nabi mengajarkan kaedah-kaedah Islam dan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Nabi telah menugaskan orang-orang tawanan dan kaum Quraisy Makkah dalam peperangan Badar yaitu tahu tulis baca agar mengajar anak-anak muslim menulis dan membaca sebagai tebusan dan kebebasan mereka dari tekanan. Disamping itu Nabi juga berusaha mengutus para sahabat untuk pergi ke daerah-daerah yang baru masuk Islam dalam rangka menyampaikan dakwah Islamiyah.

Melihat upaya-upaya yang dilakukan Nabi dalam bidang pendidikan sebagaimana disebutkan tadi sehingga para pakar pendidikan Islam menyebut dan memberikan predikat the Prophet Muhammad was the first Citizen of this nation, its techer and its guide, maksudnya, Nabi Muhammad adalah warga pertama, dan sekaligus sebagai guru dan pembimbing.

Oleh karena itu sunnah merupakan landasan kedua cara pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran berkembang. Itulah sebabnya mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam memahaminya termasuk sunnah yang berkaitan dengan pendidikan.

3) Ijtihad

Ijtihad adalah istilah para fuqoha, yaitu: berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk menetapkan/menentukan sesuatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan sunnah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti kaedah-kaedah yaitu diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan sunnah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah Rasulullah wafat. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem dalam artian yang luas.

Usaha dan kegiatan pendidikan Islam di Indonesia dilaksanakan di dalam negara yang berpedoman pada falsafah hidup Pancasila. Pancasila merupakan hasil rumusan manusia dan hasil ijtihad para pemimpin bangsa dalam menciptakan prinsip-prinsip tentang cita-cita masyarakat beragama di Indonesia. Semua ajaran agama yang ada tidak dibenarkan bertentangan dengan Pancasila. Islam sebagai salah satu ajaran agama yang mempunyai pengikut terbesar haruslah diamalkan oleh pemeluknya dalam kehidupan yang tidak bertentangan dengan Pancasila. Disinilah diperlukan ijtihad sehingga antara ajaran agama Islam dan Pancasila saling isi mengisi, sehingga cita-cita masyarakat Pancasila yang dijiwai oleh ajaran Islam dapat tercapai. Hal ini tentunya diperlukan peranan umat Islam terutama dibidang pendidikan untuk membuktikan dengan hasil ijtihad bahwa agama (baca: Islam) dapat tumbuh dengan sabar di negara yang berlandaskan Pancasila ini.

b) Tujuan Pendidikan Islam
Dalam adagium ushuliyah dinyatakan bahwa “al umur bi maqashidiha” bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. Adagium ini menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai, bukan semata-mata berorientasi pada sederetan materi, Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam menjadi komponen pendidikan yang harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum merumuskan komponen-komponen pendidikan yang lain.

Tujuan merupakan standart usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.

Mengenal pendidikan adalah proses hidup dan kehidupan umat manusia, maka tujuannya pun mengalami perubahan dan perkembangan sejalan dengan perubahan dan perkembangan zaman.

Perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya, misalnya tentang:
Pertama: Tujuan dan tugas hidup manusia, manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi tugasnya berupa ibadah (sebagai hamba Allah) dan tugas sebagai wakilnya di muka bumi (kholifah Allah).
Kedua:  Memerhatikan sifat-sifat dasar (natural) manusia, yaitu konsep tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan seperti fitrah, bakat, minat, sifat dan karakter yang berkecenderungan pada al-hanief (rindu akan kebenaran dari tuhan) berupa agama Islam, sebatas kemampuan, kapasitas dan ukuran yang ada.
Ketiga:  Tuntutan masyarakat, tuntutan ini baik berupa kelestarian nilai-nilai budaya yang melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dunia modern.
Keempat: Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi-dimensi kehidupan dunia ideal Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia baru. Usaha keras unruk meraih kehidupan di akhirat yang lebih membahagiakan. Sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.

Selain iu sebagian ulama juga ada yang merumuskan tujuan Pendidikan Islam yang didasarkan atas cita-cita hidup umat Islam yang menginginkan kehidupan duniawi dan ukhrowi yang bahagia secara harmonis akhirnya secara teoritis tujuan Pendidikan Islam dibedakan menjadi 2 jenis bagian yaitu:
1) Tujuan Keagamaan
Yang dimaksud dengan tujuan keagamaan ini adalah bahwa setiap pribadi orang muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk dalam ilham keagamaan yang benar, yang tumbuh dan dikembangkan dari ajaran-ajaran Islam yang bersih dan suci. Disamping itu tujuan keagamaan juga mengandung makna yang lebih luas yakni suatu petunjuk jalan yang benar dimana tiap pribadi muslim mengikutinya dengan ikhlas sepanjang hayatnya, dan juga masyarakat manusia berjalan secara manusiawi.
Jika kita mendalami makna dari tujuan keagamaan Pendidikan Islam, maka kita jumpai bahwa tujuan itu menyingkapkan kepada kita sejauh mana kedekatan ilmu pengetahuan dengan agama. Kenyataan demikian memperkuat adanya bukti bahwa sesungguhnya agama kita mempergunakan ilmu pengetahuan dalam ketetapan-ketetapan dalam keputusan-keputusannya, yang mengajak pada penemuan kenyataan yang benar guna memuaskan akal fikiran (rasio).

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa agama itu adalah haq (dogmatika dan rasional) dan ilmu pengetahuan itu juga haq (dengan cara penganalisaan secara agama antara keduanya tidak mungkin bertentangan dan berlawanan.

2) Tujuan Keduniawian
Tujuan ini seperti tujuan yang dinyatakan dalam tujuan Pendidikan modern saat ini yang diarahkan kepada pekerjaan yang berguna (pragmatis), atau untuk mempersiapkan anak mengahadapi kehidupan masa depan. Adapun saat ini dan zaman teknologis, tujuan ini mengambil kebijakan baru, yang lebih menonjolkan kecekatan bekerja yang cepat di dalam setiap peristiwa kehidupan, dan juga memakai strategi Pendidikan seumur hidup (life-long education).
Sedangkan Pendidikan Islam melihat tujuan Pendidikan ini dari aspek dan pendangan baru yaitu berdasarkan Al-Qur’anul Karim, yang sangat memusatkan perhatian kepada pengalaman dimana seluruh kegiatan hidup umat manusia bertumpu kepadanya. Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an selalu berkaitan antara iman dengan amal perbuatan yang salah, sebagai landasan yang kokoh dalam mengarungi kehidupan manusia.
Dalam hubungan ini Allah berfirman sebagai berikut:

(((((( ((((((((((( ((((((((( (((( (((((((((( ...(التوبة)
“...dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, ...”.
 (Q.S At-Taubah: 105)
Struktur Pendidikan Islam dibangun di atas landasan yang kokoh, yang menggunakan kedua tujuan keagamaan dan tujuan keduniaan.

4. Metode Dalam Pendidikan Islam

Metode dalam Pendidikan Islam itu sangat banyak macamnya selain itu banyaknya pakar yang mengemukakan tentang metode Pendidikan Islam, dan antara pakar yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda.
Dari uraian di atas saya mengambil sebagian Pendidikan Islam untuk dijadikan dalam pembahasan skripsi ini.

a) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh para guru di sekolah. Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian bahan secara lisan oleh guru di muka kelas. Peran murid di sini sebagai penerima pesan, mendengarkan, memperhatikan dan mencatat keterangan-keterangan guru bila diperlukan.

Metode ceramah layak dipakai oleh guru dalam penyampaian pesan di muka kelas bila:

1) Pesan yang akan disampaikan berupa fakta atau informasi.

2) Jumlah siswanya terlalu banyak.

3) Guru adalah seorang pembicara yang baik, berwibawa dan dapat merangsang siswa.

Keuntungan Metode Ceramah
1) Suasana kelas berjalan dengan lancar karena murid melakukan aktifitas yang sama, sehingga guru dapat mengawasi murid sekaligus.

2) Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu yang lama dengan waktu yang singkat murid dapat menerima pelajaran sekaligus.

3) Pelajaran bisa dilaksanakan dengan cepat, karena dalam waktu yang sedikit dapat diuraikan bahan yang banyak.
Kelemahan Metode Ceramah
1) Guru seringkali mengalami kesulitan dalam mengukur pemahaman siswa sampai sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang diceramahkan.

2) Siswa cenderung bersifat pasif dan sering keliru dalam menyimpulkan kejelasan guru.

3) Cenderung membosankan dan perhatian siswa berkurang karena guru kurang memperhatikan faktor-faktor psikologis siswa, sehinggga bahan yang dijelaskan menjadi kabur.
b) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran, dengan jalan guru bertanya, sedang murid-murid menjawab. Pada umumnya metode ini sebagai rangkaian tindak lanjut “Metode ceramah”. Maka dalam cara ini ada dua tugas yakni: (1) Memberikan kesempatan bertanya: yang mengandung latihan kemauan / keberanian bertanya, dan (2) Sebagai tolak ukur untuk mengetahui, sampai seberapa jauh pelajaran itu di fahami anak didik.

Metode tanya jawab layak dipakai bila dilakukan: (1) Sebagai ulangan pelajaran yang telah lalu. (2) Sebagai selingan dalam menjelaskan pelajaran. (3) Untuk merangsang siswa agar perhatian mereka lebih terpusat pada masalah yang sedang dibicarakan. (4) Untuk mengarahkan proses berfikir siswa.

Keistimewaan Metode Tanya Jawab
1) Pertanyaan membangkitkan minat.
2) Pertanyaan fikiran yang  meminta jawaban yang harus difikirkan, ditafsirkan, menganilisis dan menarik kesimpulan.

3) Pertanyaan dapat membangkitkan hasrat untuk melakukan penyelidikan. Ini penting dalam membimbing anak didik kearah berfikir secara kritis dan ilmiah.

Sedangkan kelemahan metode ini adalah:
1) Waktu yang digunakan dalam pelajaran tersita dan kurang dapat terkontrol secara baik oleh guru karena banyaknya pertanyaan yang timbul dari siswa.
2) Kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian siswa bilamana terdapat pertanyaan atau jawaban yang tidak berkenaan dengan sasaran yang dibicarakan.

3) Jalannya pengajaran kurang dapat terkoordinir secara baik karena timbulnya pertanyaan-pertanyaan dari siswa yang guru maupun oleh siswa.

c) Metode Diskusi Atau Musyawarah Atau Sarasehan
Metode diskusi ialah suatu metode di dalam mempelajari bahan atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya sehingga berakibat menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku murid, metode ini dimaksudkan untuk merangsang murid berfikir dan mengeluarkan, pendapat sendiri, serta ikut menyumbang pikiran dalam satu masalah bersama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban.
Adapun masalah yang baik untuk didiskusikan ialah:

1) Menarik minat anak-anak yang sesuai dengan taraf usianya dan merupakan masalah yang up to date.

2) Mempunyai kemungkinan pemecahan lebih dari satu jawaban yang masing-masing dapat dipertahankan; kemudian berusaha menemukan jawaban yang setepat-tepatnya dengan jalan musyawarah (diskusi).

Kelebihan Metode Diskusi
1) Membantu murid untuk tiba kepada pengambilan kepustakaan yang lebih ketimbang ia memutuskan sendiri, karena terdapat berbagai sumbangan pikiran dari para peserta lainnya yang demikian dan berbagai sudut pandangan.

2) Diskusi memberi motivasi terhadap berfikir dan meningkatkan perhatian terhadap apa yang sedang mereka pelajari, karena itu dapat membantu murid menjawab pertanyaan guru dengan alasan yang memadai, bukan hanya sekedar jawaban “ya” atau “tidak” saja.
3) Apabila dilakukan dengan cermat maka diskusi dapat merupakan cara belajar yang menyenangkan dan merangsang pengalaman, karena dapat merupakan pelepasan ide-ide, uneg-uneg dan pengalaman wawasan mengenal sesuatu.

Kelemahan Metode Diskusi
1) Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dapat menimbulkan sikap acuh tak acuh dan tidak ikut bertanggungjawab terhadap hasil diskusi.

2) Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karena penggunaan waktu yang terlalu panjang.

3) Para siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ide-ide atau pendapat mereka secara ilmiah dan sistematis.

d) Metode Tugas

Metode tugas adalah suatu cara mengajar yang diartikan oleh adanya kegiatan perencanaan antara murid dengan guru mengenai suatu persoalan atau problema yang harus diselesaikan dan dikuasai oleh murid dalam jangka waktu tertentu yang disepakati bersama antara murid dan guru.

Keuntungan Metode Tugas
1) Anak-anak belajar membiasakan untuk mengambil inisiatif sendiri dalam segala tugas yang diberikan.

2) Mendorong anak-anak supaya secara berlomba-lomba untuk mencapai sukses.

3) Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktifan dan kecakapan murid-murid.

Kelemahan Metode Tugas
1) Anak-anak yang terlalu bodoh sukar untuk belajar.

2) Kemungkinan tugas yang diberikan dikerjakan oleh orang lain.

3) Kadang-kadang murid menyalin atau meniru pekerjaan temannya sehingga pengalamannya sendiri tidak ada.

e) Metode Pemecahan Masalah (problem solving)
Metode problem solving adalah suatu metode dalam Pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih anak-anak untuk menghadapi masalah-masalah dari yang paling sederhana sampai kepada masalah yang sulit. Metode problem solving tepat dipergunakan: (1) Apabila pelajaran dimaksudan untuk melatih anak-anak berfikir kritis dan analisis. (2) Apabila pelajaran dimaksudkan untuk melatih keberanian anak dan rasa tanggungjawab dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan kelak di masyarakat. Oleh karena itu banyak dipergunakan di sekolah lanjutan tingkat atas dan perguruan tinggi.

Keuntungan Metode Problem Solving
1) Melatih murid-murid untuk menghadapi problema-problema atau situasi yang timbul secara spontan.

2) Murid-murid menjadi aktif dan berinisiatif sendiri serta bertanggungjawab sendiri.

3) Sukar sekali menentukan masalah yang benar-benar cocok dengan tingkat kemampuan siswa.
Kelemahan Metode Problem Solving
1) Memerlukan waktu yang lama.

2) Murid yang pasif dan malas akan tertinggal.

3) Sukar sekali untuk mengorganisasikan bahan pelajaran.

f) Metode Uswatun Hasanah

Metode ini merupakan yang paling unggul dan paling jitu dibandingkan metode-metode lainnya. Melalui metode ini para orang tua pendidik atau da’i memberi contoh atau teladan terhadap anak/peserta didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara beribadah dan sebagainya. Melalui metode ini maka anak / peserta didik dapat melihat menyaksikan dan meyakini cara yang sebenarnya sehingga mereka dapat melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih mudah.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode ini tidak bisa dilihat secara konkrit, namun secara abstrak dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Bila uswatun hasanah dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yang baik.

2) Secara tidak langsung guru dapat menerapkan ilmu yang diajarkannya.

3) Mendorong guru untuk selalu berbuat baik karena akan dicontoh oleh siswanya.
Kekurangan Metode Uswatun Hasananah
1) jika figur yang mereka contoh tidak baik, maka mereka cenderung untuk mengikuti tidak baik.

2) Jika teori tanpa praktik akan menimbulkan verbalisme.

B. Haidl
1. Pengertian haidl
Menurut bahasa haidl berarti sesuatu yang mengalir. Menurut istilah Syara’ ialah darah yang terjadi pada wanita secara alami, bukan karena suatu sebab, dan pada waktu tertentu. Jadi haidl adalah darah normal, bukan disebabkan oleh suatu penyakit, luka, keguguran, atau kelahiran. Darah haidl berbeda-beda sesuai kondisi lingkungan dan lainnya, sehingga terjadi perbedaan yang nyata pada setiap wanita.

Dalam ilmu kedokteran haidl merupakan luluhnya lapisan dinding dalam rahim yang banyak mengandung pembuluh darah dari kemaluan, peristiwa ini biasanya berlangsung sekitar 3-7 hari atau biasanya disebut dengan siklus haidl. Namun jarak satu haidl dengan haidl berikutnya tidak sama untuk setiap remaja perempuan. Biasanya 28 hari ada yang kurang lebih sebut saja antara 21-30 hari. Siklus haidl pada remaja perempuan kadang-kadang juga belum teratur.

Proses terjadinya haidl yaitu adanya sepasang indung telur yang terletak di kanan kiri rahim sel telur yang matang. Bersamaan dengan itu terjadi penebalan dinding rahim yang berguna sebagai tempat sel telur bersarang setelah dibuahi sperma. Bila sel telur tidak dibuahi, lapisan dinding rahim yang menebal tersebut akan runtuh dan dikeluarkan dalam bentuk haidl. Haidl tidak terjadi jika kehamilan berlangsung, sebab dinding rahim sebagai sarang sel telur sudah dibuahi sperma menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya janin.

Haidl berhubungan dengan fungsi system reproduksi wanita pada dasarnya kejadian haidl adalah pengeluaran darah yang mengandung sel-sel mati dari lapisan selaput lendir farji/vagina.
 Haidl merupakan sesuatu yang dikodratkan Allah bagi wanita, diciptakannya ia dalam rahim untuk memenuhi kebutuhan makan janin yang berada di rahim saat masa kehamilan. Kemudian ia berubah menjadi air susu sesuai kelahiran. Maka, jika wanita tidak hamil dan tidak menyusui, darah itu tidak tersalurkan kegunaannya tadi. Dengan demikian ia keluar pada waktu-waktu tertentu, yang dikenai melalui kebiasaan atau putaran bulanan.

Adapun hikmah adanya haidl bahwa karena janin yang ada di dalam kandungan ibu tidak dapat memakan sebagaimana yang dimakan oleh anak yang berada di luar kandungan dan tidak mungkin bagi si ibu untuk menyampaikan sesuatu makanan untuknya, maka Allah Ta’ala telah menjadikan pada diri kaum wanita proses pengeluaran darah yang berguna sebagai zat makanan bagi janin dalam kandungan ibu tanpa perlu dimakan dan dicerna, yang sampai kepada tubuh janin melalui tali pusar, dimana darah tersebut merasuk melalui urat dan menjadi zat makanannya. Maha Mulia Allah, Dialah sebaik-baik pencipta.
Inilah hikmah haidl, karena itu, apabila seseorang wanita sedang dalam keadaan hamil tidak mendapatkan haidl lagi, kecuali jarang sekali. Demikian pula wanita yang menyusui sedikit yang haidl terutama pada awal masa penyusuan.

2. Hukum Mempelajari Ilmu Haidl
Mengingat permasalahan haidl selalu bersentuhan dengan rutinitas ibadah setiap hari, maka seorang wanita dituntut untuk mengetahui hukum-hukum permasalahan yang dialaminya, agar ibadah yang ia lakukan sah dan benar menurut shara’. Untuk mengetahui hukum permasalahan tersebut, tidak ada jalan lain kecuali belajar.

Kaum wanita wajib belajar tentang hukum-hukum haidl, nifas dan istihadloh yang dibutuhkan. Jika sudah punya suami dan suaminya mengerti hukum-hukum yang dibutuhkan tersebut, maka suaminya wajib mengajar. Adapun jika suaminya tidak mengerti maka perempuan tersebut wajib pergi untuk belajar kepada orang yang mengerti, dan suaminya haram mencegahnya, kecuali suaminya yang belajar kemudian diajarkan pada istrinya.

Sedangkan ketentuan hukum mempelajarinya adalah sebagai berikut:
a) Fardlu ‘ayn bagi wanita baligh
Wajib bagi setiap wanita yang sudah baligh untuk belajar dan mengerti permasalahan yang berhubungan dengan haidl, nifas dan istihadloh. Sebab mempelajari hal-hal yang menjadi kriteria sah dan batalnya suatu ibadah adalah fardlu ‘ayn. Sehingga boleh bagi wanita bahkan wajib keluar rumah untuk mempelajari ilmu tersebut. Dan bagi suami atau mahramnya tidak boleh melarangnya jika ia tidak mampu mengajarnya sendiri. Tetapi jika ia mampu maka wajib baginya untuk mengajari istrinya dan ia berhak untuk melarang istrinya keluar rumah.  
b) Fardlu kifayah bagi laki-laki
Karena permasalahan haidl, nifas dan istihadloh ini tidak berkaitan langsung dengan rutinitas ibadah kaum laki-laki, maka hukum mempelajarinya bagi laki-laki adalah fardlu kifayah, dan bersifat untuk menegakkan agama serta keperluan ifta’ (memberi fatwa kepada orang lain).

3. Sifat dan warna darah haidl
Di antara sifat-sifat yang dapat dijadikan patokan  bagi darah haidl ialah bahwa darah itu nampak hangus hampir berwarna hitam, dan berbau tidak sedap (busuk).
 Sifat-sifat darah selain warnanya ada 4 macam yaitu: (a) Kental (b) Berbau (bacin=jawa) (c) Kental sekaligus berbau (d) Tidak kental dan tidak berberbau.
Darah yang hitam serta kental, adalah lebih kuat dibandingkan darah hitam yang tidak kental. Darah hitam yang berbau lebih kuat dibandingkan darah hitam yang tidak berbau. Darah kental yang berbau lebih kuat dibandingkan darah kental yang tidak berbau atau berbau tapi tidak kental. Begitulah seterusnya pada macam-macam darah yang lain.
Kalau darah yang keluar ada dua macam dan sama kuatnya, seperti darah hitam encer dan merah kental, maka darah yang lebih dulu keluar adalah lebih kuat.

Perbandingan antara darah kuat dan lemah

	                  Darah kuat/qowi
	         Darah lemah/Dho’if

	1. Hitam, kental, berbau

2. Hitam, cair, berbau

3. Hitam, kental, tak berbau

4. Merah, kental, berbau

5. Abu-abu, kental, berbau

6. Kuning, cair, berbau
	1. Hitam, cair, berbau

2. Hitam, cair, tak berbau

3. Merah, kental, berbau

4. Abu-abu, kental, berbau

5. Kuning, cair, berbau

6. Keruh, kental. Berbau, dst.


Maksudnya: jika dalam sebulan seorang wanita mengeluarkan 2 macam sifat darah yang berbeda seperti hitam kental, lalu merah kental, maka yang hitam kental dihukumi darah kuat sedangkan yang merah kental dihukumi darah lemah.

Warna darah haidl itu bermacam-macam, ada kalanya hitam atau merah atau kuning seperti nanah atau putih bercampur hitam (keruh) seperti air kotor. Jadi warna haidl antara seseorang wanita dengan wanita lainnya ada kalanya berbeda. Maka jika seseorang wanita melihat darah keluar dari kelaminnya berwarna salah satu di antara warna-warna tersebut di atas, berarti ia mengalami haidl.

Namun demikian ada warna-warna lain bagi darah haidl, selain sifat umum yang dijadikan patokan tersebut di atas, warna-warna darah bisa disaksikan oleh wanita yang bersangkutan selama dalam haidlnya yang umumnya ada 6 macam yaitu:
a) Hitam
b) Merah
c) Kuning
d) Keruh
e) Hijau
f) Kelabu
Darah yang berwarna hitam atau merah, para ulama sepakat bahwa itu darah haidl, adapun yang berwarna kuning, itu sebenarnya air yang nampak seperti nanah campur darah yang lebih kuat warna kuningnya. Sedang yang keruh itu memang darah. sedangkan yang dimaksud ialah yang warnanya seperti air keruh, kemudian yang kelabu, itu pun darah yang warnanya seperti warna debu tanah. Dan mengenai kedua jenis darah ini pendapat para ulama berbeda-beda.
Menurut para ulama Hanafi dan Syafi’I, keduanya adalah darah haidl bila keluar masih dalam masa haidl, yaitu 10 hari menurut Hanafi atau 15 hari menurut Syafi’i.
Lain halnya pendapat Abu Yusuf. Ia mengatakan, bahwa yang keruh itu bukan haidl kecuali bila keluar sesudah keluarnya darah. Sementara itu Ibnu Hazm, Ats-Tsauri dan Al-Auza’i berpendapat bahwa baik keruh maupun yang kuning kedua-duanya sema sekali bukan haidl. Adapun yang berwarna hijau, bila wanita itu biasa haidl, maka yang benar itupun haidl juga. Barangkali karena kekeliruan makanan. Tapi kalau yang dilihat hanya yang berwarna hijau itu saja, sedang ia tak pernah melihat warna yang lain, maka itu bukan haidl.

4. Usia Haidl
Masa haidl bagi orang perempuan itu paling sedikit adalah sudah sampai umur 9 tahun menurut perhitungan penanggalan rembulan. Seandainya orang perempuan itu melihat adanya darah yang keluar sebelum sampai batas umur 9 tahun disebabkan adanya masa yang sempit dari haidl dan suci, maka darah tersebut dinyatakan sebagai darah haidl jika tidak karena masa yang sempit, maka tidak dapat dianggap darah haidl.

Kebanyakan usia termuda wanita mulai haidl adalah umur Sembilan tahun, berlanjut sampai umur lima puluh tahun.
Allah berfirman:
((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( (((( (((((((( (  
Artinya: Dan wanita-wanita yang tidak haidl lagi (monopaus) diantara wanita-wanita kamu. Jika kamu ragu-ragu (tentang masa issahnya), maka iddah mereka adalah tiga bulan. Demikian pula wanita-wanita yang belum sampai usia haidl. 
 (Qs. At-Thalaq: 4).

Yang dimaksud awal usia haidl 9 tahun disini adalah tahun Hijriyah, bukan tahun masehi. Sebab di antara keduanya ada perbedaan. Agar lebih jelas perbandingannya bisa dilihat keterangan di bawah ini:
9 tahun H= 8 tahun M 8 bulan 23 hari 19 jam 12 menit.
Jadi bisa disimpulkan, masuk usia haidl dalam penanggalan masehi adalah umur 8 tahun M 8 bulan 7 hari 19 jam 13 menit.

Wanita yang mengalami pendarahan sebelum mencapai usia 9 tahun, darah tersebut tidak dihukumi haidl, kecuali bila jarak antara keluarnya darah sampai dengan genapnya umur 9 tahun itu tidak sampai 16 hari 16 malam (384 jam). Wanita yang mengeluarkan darah beberapa hari sebagian terjadi sebelum mencapai usia minimal haidl dan sebagian yang lain setelah mencapainya, semisal jika mengeluarkan darah 14 hari sejak usia 9 tahun kurang 20 hari, maka darah yang keluar sebelum usia haidl (4 hari pertama lebih sedikit) tidak dihukumi haidl sedang darah yang keluar setelah mencapai usia haidl (10 hari kurang sedikit) dihukumi haidl.
Ulama berbeda pendapat mengenai kepastian masa menopause (batas akhir usia haidl) sebagian mengatakan umur 62 tahun sementara yang lain 50 tahun. Sementara itu sebagian ahli ilmu kedokteran menyatakan bahwa masa monopouse itu sekitar umur 45-50 tahun.
 Usia dan masa usia haidl itu semua bisa tergantung pada  kondisi lingkungan dan iklim yang mempengaruhinya.
5. Waktu haidl dan suci dari haidl
وَاَقَلُّ الحَيْضُ يَوْمٌ وَلَيْلَةٌ وَاَكْثَرُهُ خَمْسَةَ عَشَرَ يَوْمًا وَغَالِبُهُ سِتٌّ اَوْ سَبْعٌ
Waktu haidl itu paling lama adalah sehari semalam, dan paling lama lima belas hari sedangkan pada umumnya enam atau tujuh hari.

Yang biasa dan dalam masa haidl, ialah yang dianggap wanita pada waktu berhaidl, sehingga bila kurang atau lebih dari itu maka dinamakan haidl, sekurang-kurang masa haidl adalah sehari semalam dengan syarat bila darahnya keluar menurut yang biasa dan dalam masa haidl. Yang dimaksud dengan sehari semalam itu ialah dua puluh empat jam falak, Yang penting jumlahnya dua puluh empat jam untuk menentukan permulaan dan penghabisannya. Adapun masa haidl yang paling lama adalah lima belas hari lima belas malam.
 Bila seorang wanita masih mengeluarkan haidl melebihi dari hari biasanya tapi masih dalam lima belas hari, maka masih bernama haidl. Ini adalah pendapat Syafi’iyah dan Hanabilah.
 Batas 24 jam tersebut merupakan ucapan paling sedikit seorang wanita mengeluarkan haidl, walaupun bagi seorang wanita yang biasa mengeluarkan darah haidl 15 hari 15 malam. 
Jadi apabila seorang wanita mengeluarkan darah berhari-hari secara terputus-putus (tidak terus-menerus) sehingga apabila dijumpai semuanya belum sampai 24 jam, maka darah itu bukan darah haidl, sebaliknya apabila seorang wanita mengeluarkan darah dalam sehari semalam secara terus menerus dengan perhitungan seandainya farji/vagina itu dibalut (diberi) kapas niscaya pada kapas itu ada bekas-bekas warna merah maka darah itu termasuk darah haidl. Jika ada seorang perempuan mengeluarkan darah dalam waktu berhari-hari, tapi tak terus menerus (terputus-putus), sedang jumlahnya sampai lebih dari 24 jam, maka semua hari-hari tersebut (mulai keluarnya darah sampai putus) termasuk haidl baik pada hari keluarnya darah atau yang putus diantaranya darah yang pertama dan yang terakhir dengan syarat belum melewati dari 15 hari.
 Pendapat tersebut dinamakan “perkataan sahab”. Jadi kalau ada seorang perempuan yang haidl pada hari ahad 12 jam, pada hari Senin tidak keluar dan pada hari Selasa keluar lagi 12 jam, maka hari yang tiga itu (Ahad, Senin, Selasa) semua dinamakan haidl sekalipun pada hari Senin tidak keluar.
 Maksud dari terus-menerus adalah seandainya kapas atau sesamanya dimasukkan ke dalam kemaluan, maka masih menampakkan (basahnya) darah haidl, sekalipun tidak sampai mengalir keluar dan hanya berwarna keruh. Sedangkan jika sudah tidak menampakkan (basahnya) darah atau berwarna bening, maka berarti darah sudah putus atau berhenti.

Bagi orang perempuan yang pertama kali mengeluarkan darah kemudian darah itu keluar langsung terputus-putus (tidak terus menerus), maka pada hari-hari tidak lagi mengeluarkan darah itu hukumnya masih dianggap suci sebelum sampai 15 hari. Setelah sampai mampet (tidak keluar) termasuk juga selingan-selingan yang tidak mengeluarkan darah. Jadi apabila secara kebetulan pada bulan ramadhan mengeluarkan darah, maka puasanya orang perempuan itu wajib diganti.
Satu contoh: ada seorang perempuan yang tidak pernah haidl sama sekali, lalu pada tanggal 1 Ramadhon mengeluarkan darah haidl maka secara otomotis orang itu tidak boleh berpuasa, kemudian pada tanggal 2 Ramadhan haidlnya sudah mampet (tidak keluar), maka orang itu wajib berpuasa dan melaksanankan sholat setelah bersuci (mandi). Kemudian pada tanggal 3 perempuan itu keluar darah lagi, maka dia tidak boleh berpuasa lagi.

6. Masa suci diantara dua haidl
Madzhab Syafi’ iyah berpendapat, bahwa masa suci ialah lima belas hari. Seperti pendapat madzhab Hanafiyah dan Malikiyah. Tapi mereka mensyaratkan agar masa suci terletak antara dua haidl. Bila seorang wanita melihat darah suatu hari dan kemudian ia berhenti, tapi dia melihat kembali darahnya keluar, maka dia dianggap berhaidl selama masa terputus itu. Demikian menurut Syafi’iyah dan Hanafiyah.

Sesungguhnya, tidak ada batasan tentang lama masa suci. Pada umumnya, lama suci itu melihat pada umumnya haidl; maksudnya, kalau haidlnya 6 hari maka sucinya 24 hari atau haidlnya 7 hari maka sucinya 23 hari.

7. Masa terhentinya darah di antara haidl yang terputus-putus
Masa terhentinya darah yang terjadi di sela-sela haidl yang terputus-putus itu dihukumi sama dengan haidl menurut pendapat/qaul As-Sahbi (pendapat yang dijadikan pegangan qaul Mu’ tamad). Oleh karena itu sholat atau puasa yang dijalankan dalam masa tersebut di atas dinyatakan tidak syah. Jadi kalau puasa yang dijalankan itu puasa Ramadhon, tetap wajib di qadlo’ meskipun sudah dijalankan dengan sempurna, walaupun sehari penuh darah tidak keluar sama sekali.

Seandainya seorang wanita mengeluarkan darah lebih 15 hari dan haidl itu paling lama 15 hari . hal itu bukan berarti darah yang keluar melebihi 15 hari, haidlnya 15 hari dan selebihnya istihadhoh. Misalnya seorang perempuan yang belum pernah mengalami haidl secara kebetulan mengeluarkan darah selama 22 hari dan darahnya satu macam, maka haidlnya hanya sehari semalam dan selebihnya adalah istihadhoh.

Apabila masa suci yang masih kurang dari 15 hari, maka diperinci sebagai berikut:
a) Jika masa keluarnya darah pertama, masa pemisah dan masa keluarnya darah keduanya masih dalam batasan 15 hari, maka semuanya dihukum haidl, baik pada waktu keluar darah pertama kedua dan pada masa suci.
Contoh:
1) Keluar darah 5 hari

2) Berhenti 3 hari

3) Keluar lagi 5 hari
Maka 13 hari tersebut semuanya dihukumi haidl, namun menurut pendapat muqabilul mu’ tamad (tidak bisa dibuat pegangan) pada masa berhenti dihukumi suci, sehingga sholat, puasa yang dia lakukan dianggap syah. Tapi dalam permasalahan talaq dan ‘ iddah semuanya sepakat menggunakan pendapat yang pertama (dihukumi haidl).
b) Jika masa keluarnya darah yang pertama ditambah masa suci jumlahnya mencapai 15 hari, sedangkan masa keluarnya darah yang kedua ditambah masa suci jumlahnya genap 15 hari atau kurang, maka hukumnya diperinci sebagai berikutnya:
1) Darah pertama dihukumi haidl.
2) Darah kedua dihukumi darah kotor (fasad).
Contoh:
1) keluar darah 7 hari.
2) Berhenti 10 hari
3) Keluar lagi 4 hari
4) Maka 7 hari dihukumi haidl, 10 hari suci dan 4 hari darah fasad (kotor).
c) Dan apabila keluarnya darah pertama dan darah kedua ditambah masa suci melebihi 15 hari, maka hukumnya adalah: darah yang pertama haidl, darah keduanya yang menjadi penyempurna genapnya masa suci dihukumi darah fasad, sedangkan darah kedua selain yang menjadi penyempurna masa suci hukumnya adalah:
1) Jika mencapai sehari semalam (24 jam) maka dihukumi haidl.
2) Jika tidak, maka dihukumi darah fasad.
Contoh:
1) keluar darah pertama 10 hari.
2) Berhenti 7 hari.
3) Keluar darah kedua 10 hari.
Maka sepuluh hari pertama haidl, 7 hari dihukumi suci, 8 hari dari                                                                           keluarnya darah kedua dihukumi darah fasad (karena untuk menyempurnakan masa suci) dan 2 hari terakhir dihukumi haidl.
d) Jika sisa darah kedua melebihi 15 hari (masa maksimalnya haidl), maka perempuan ini tergolong mustahadhoh yang hukumnya akan dijelaskan lebih lanjut.
Contoh:
1) Keluar darah pertama 10 hari.
2) Berhenti 14 hari.
3) Keluar darah kedua 20 hari
Maka 10 hari pertama dihukumi haidl, 14 hari dihukumi suci, 1 hari dari keluarnya darah keduanya dihukumi istihadloh (tetap dihukumi suci karena untuk menyempurnakan masa suci. Sedangkan yang 19 hari dari keluarnya darah kedua hukumnya sebagai berikut (tergolong mustahadloh):
1) Jika dia belum punya kebiasaan haidl  (wanita yang baru pertama kali mengelurakan darah), dan dia tidak bisa membedakan darah kuat dan darah lemah maka dari 19 hari tersebut yang dihukumi haidl hanya sehari semalam.
2) Dan apabila sudah mempunyai kebiasaan haidl (pernah haidl) maka dari 19 hari tersebut yang dihukumi haidl disamakan dengan kebiasaan haidl sebelumnya.
e) Jika keluarnya darah kedua masih dalam 15 hari dihitung dari keluarnya darah pertama, kemudian darah kedua tersebut keluar sampai melebihi 15 hari dari keluarnya darah pertama, maka menurut pendapat yang shohih wanita ini tergolong mustahadloh.
Contoh:
Keluar darah pertama ………. 5 hari
Berhenti
…………………… 7 hari
Keluar darah kedua ………….. 6 hari
Keterangan:
Darah dianggap berhenti apabila tidak ada lagi batas darah ketika memasukkan kapas pada lubang farji/vagina bagian luar.

8. Perkara yang haram bagi wanita haidl
Bagi wanita yang sedang haidl atau nifas, atau sudah berhenti namun belum mandi besar maka dilarang melakukan hal-hal berikut:
a) Haram melakukan sholat baik fardlu ataupun sunnah dan tidak wajib qadlo’. Haram juga melakukan sujud syukur atau tilawah.

...اِذَا اَقْبَلَةِ اْلحَيْضَةُ فَدَعِىَ الصَّلَاةَ... (روه البخارى)

“Apabila datang haidl, hendaklah engkau tinggalkan sholat”. (Riwayat Bukhori)
b) Haram melakukan puasa baik fardhu maupun sunnah tapi harus di qodlo’ namun jika haidl atau nifas telah berhenti maka boleh melakukan puasa meskipun belum mandi besar.

Jika wanita itu berhenti dari haidlnya, maka ia meng qodlo’ puasanya dan tidak usah meng qodlo’ sholatnya yang ditinggalkannya selama haidl, 
Perbedaan anatar keduanya dalam hal ini wallahu a’lam ialah, bahwa sholat adalah dilakukan berulang-ulang. Karenanya, tidak wajib meng qodlo’ shalat, karena adanya kesulitan dan masyaqqah (berat) untuk itu, lain halnya dengan puasa.

c) Membaca Al-Qur’an dengan niat membaca Al-Qur’an. Namun jika diniati untuk berdzikir atau berdo’a atau dibaca dalam hati, maka hukumnya diperolehkan.

d) Haram bagi wanita yang sedang haidl menyentuh mushaf (langsung dengan tangannya) tanpa pembatas (kain atau semacamnya). Hal ini berdasarkan firman Allah:
(( (((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((   
“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan”.
 (Qs. Al-Waqi’ah: 79)
Tentang wanita haidl membaca Al-Qur’an tanpa menyentuh mushaf. Hal ini adalah masalah khilafiyah (masalah yang masih ada perbedaan pendapat) di kalangan para ulama’ untuk kehati-hatian. Seyogyanya ia tidak membaca Al-Qur’an kecuali karena dlorurah (keterpaksaan, misalnya, kekhawatiran lupa hafalan).

e) Haram membawa Al-Qur’an namun boleh membawanya dalam tas atau sejenisnya yang ada benda lain dengan niat tidak membaca Al-Qur’an saja. Boleh membawa Al-Qur’an yang ada tafsirannya, jika yakin jumlah tafsirannya lebih banyak dibanding jumlah tulisan Al-Qur’an.

f) Diam di dalam masjid, adapun melewatinya jika dikhawatirkan darahnya mengotori lantai masjid itu, namun bila tidak dikhawatirkan tidaklah haram hukumnya. Hal ini karena masjid itu gunanya untuk melakukan shalat dan beriktikaf. Oleh sebab itulah masjid harus dijaga supaya selalu bersih.

g) Tawaf dika’bah baik fardlu atau Sunnah.
عَنْ عَائِشَةَ ر.ع. قَالَتْ: لمَاَّ جِئْنَا سَرِفَ حِضْتُ فَقَالَ النَّبِى ص.م: افْعَلِي كَما يَفْعَلُ الحَاجُ غَيْرَ اَنْ لاَ تَطُوْفِى بِالبَيْتِ حَتَّى تَطْهُرِيْ. (رواه البخارى)

Artinya:
“Dari Aisyah r.a ia berkata, tatkala kami datang ke sarif (suatu tempat antara Mekkah dan Madinah, aku sedang haidl, maka berkata Rasulullah, lakukan oleh kamu apa yang dilakukan oleh orang-orang yang berhaji”.
h) Haram bersenggama dengan istri pada vagina/farji (liang senggama) diwaktu haidl, pengharaman ini berlanjut sampai batas tuntasnya darah haidl dari wanita dan ia mandi dari haidlnya.

Menurut madzhab Hanafi, Maliki dan Syafi’i: bersenang-senang dengan istri yang sedang haidl diperbolehkan dari bagian pusat ke atas. Tidak boleh mendekati bagian badan dari pusar ke lutut karena  hal itu haram.
 
Bersenggama dengan istri yang sedang haidl dapat menyebabkan pembusukan rahim dan kemandulan. Pembusukan rahim adalah penyakit yang menyebabkan rasa sakit luar biasa, suhu badan tinggi dan siksa yang hebat bagi wanita. Bagi laki-laki bersenggama dengan istri yang sedap haidl dapat menyebabkan radang dan infeksi kandung kemih, kelenjar-kelenjar tertentu, prostate, kantong sperma, buah zakar dan epididymis.

i) Hukum mentalaq istrinya atau menjima’ istrinya dalam keadaan haidl itu termasuk dosa besar Haram menjatuhkan talaq atau cerai pada istri. Dan setelah berhenti boleh menjatuhkan talaq meskipun belum mandi besar.

j) Bersuci dari hadast atau karena ibadah, seperti mandi Jum’at. Sedangkan mandi hari raya, mandi haji atau mandi karena untuk berkumpul dengan orang banyak, hukumnya tidak haram.

9. Tentang cairan kekuning-kuningan dan cairan kotor
Cairan-cairan kekuning-kuningan itu mirip dengan nanah yang kekuning-kuningan. Sedangkan cairan kotor itu mirip dengan warna air keruh lagi kotor jika dari vagina/farji wanita keluar cairan kotor atau kekuning-kuningan pada hari-hari kebiasaan dengan haidlnya maka hal itu dianggap darah haidl dan hukum yang berkenaan dengan haidl berlaku pada kasus itu. Namun jika keluarnya cairan kotor atau kekuning-kuningan itu tidak pada hari kebiasaan haidlnya, maka tidak perlu diharamkan dan dirinya bersih suci.
10. Cara mengenali ketuntasan haidl
Dapat diketahui melalui dua tanda:
a) Keluarnya cairan putih yang keluar beriringan setelah darah haidl menyerupai darah haidl. Namun kadang-kadang tidak berwarna putih. Bisa jadi warna itu berubah-ubah sesuai dengan berubah ubahnya kondisi wanita.
b) Ketuntasan yaitu dengan cara memasukkan serpihan kain atau kapas ke dalam lubang vagina/farji, kemudian mengeluarkannya lagi dan terlihat kering bersih, tidak ternoda oleh warna apapun, baik warna darah maupun warna kotor ataupun warna kekuning-kuningan.
· Beberapa hal penting untuk diingat
Wanita haidl atau nifas, jika suci sebelum matahari terbenam ia harus melakukan shalat dzuhur dan asar untuk hari itu. Jika suci sebelum terbit fajar shubuh, ia harus melakukan shalat magrib dan isya’ untuk malam itu. Karena, waktu sholat yang kedua itu (asar atau isya’) itupun waktu bagi sholat yang pertama (dzuhur atau magrib) dikala adanya uzur.

Jika antara masuknya waktu sholat dengan datangnya haidl cukup untuk dipergunakan sholat atau sekaligus bersucinya maka wajib melakukan sholat jika belum mengerjakan sholat maka wajib mengqodlo’ sholatnya. 
	Dhuhur
	Ashar
	Magrib
	Isya’
	Shubuh
	Keterangan

	
	
	
	
	
	Wajib dhuhur

	
	
	
	
	
	Wajib Ashar

	
	
	
	
	
	Wajib Magrib

	
	
	
	
	
	Wajib Isya’

	
	
	
	
	
	Wajib Shubuh


Keterangan: • = mulai haidl

Terhentinya haidl/nifas di dalam waktu sholat fardlu:
	Kasus/kejadian
	Dhuhur
	Ashar
	Magrib
	Isya’
	Shubuh
	Keterangan

	Terhenti, waktu shalat Tersisa cukup untuk takbiratul ihram saja
	
	
	
	
	
	Qodlo’ Dhuhur

	
	
	
	
	
	
	Qodlo’ ashar dan dhuhur

	
	
	
	
	
	
	Qodlo’ Magrib 

	
	
	
	
	
	
	Qodlo’ Isya’ 

	
	
	
	
	
	
	Qodlo’ Subuh











Berlanjut…
Lanjutan…

	Terhenti, waktu shalat masih cukup untuk bersuci dan shalat
	
	
	
	
	
	Ada  Dhuhur

	
	
	
	
	
	
	Ada Ashar Qadlo’ Dhuhur

	
	
	
	
	
	
	Ada Magrib 

	
	
	
	
	
	
	Ada’ Isya’ Qadlo’ Magrib 

	
	
	
	
	
	
	Ada Subuh

	Terhenti, waktu shalat untuk takbiratul ihram
	
	
	
	
	
	Ada  Dhuhur Beserta Ada Ashar

	
	
	
	
	
	
	Tidak wajib

	
	
	
	
	
	
	Qodlo’ Magrib  serta ada Isya’

	
	
	
	
	
	
	Tidak Wajib

	
	
	
	
	
	
	Tidak Wajib


Keterangan :  
            = haidl / nifas berakhir

Peringatan:
1. Sudah diterangkan di depan, jika haidl atau nifas selesai dalam waktu shalat, maka harus segera mandi kemudian shalat. Artinya tidak boleh ditunda-tunda sampai habisnya waktu shalat di tengah malam atau dingin sekali.
Jangan sampai ada shalat yang di qodlo’ apalagi sampai ketinggalan/ tidak dikerjakan sama sekali.
2. Bagi wanita yang puasa jika kedatangan haidl atau nifas meskipun hanya sedikit, misalnya menjelang maghrib kurang 5 menit datang haidl, maka puasanya tidak syah dan wajib di qadlo’.
3. Terutama bagi wanita harus mengetahui dan keluarnya waktu shalat, supaya tidak ada shalat yang ketinggalan pada waktu mulai dan selesainya.

11.   Cara bersuci dari haidl yaitu:
a.  Niat menghilangkan hadas haidl niatnya harus dibaca bebarengan dengan permulaan fardlu yaitu permulaan sesuatu yang dibasuh dan daerah bagian atas badan sampai ke bawah. Seandainya orang itu niat sesudah membasuh sebagian anggota badan maka wajib mengulang basuhanya. Adapun niatnya:
نَوَيْتُ الغُسْلَ لِرَفْعِ الحَدَثِ الأَكْبَرِ مِنَ الحَيْضِ عَنْ جَمِيْعِ البَدَنِ فَرْضًا ِللهِ تَعَالَى


Terjemah:

Niat mandi untuk menghilangkan hadats besar dari haidl untuk seluruh badan karena Alloh Ta’ala.
b. Menghilangkan najis
c. Meratakan air ke seluruh rambut dan kulit (seluruh badan), rambut yang dikonde (gelung) jika air tidak dapat sampai kedalamnya kecuali dengan dilepas ikatannya, maka melepas ikatannya itu wajib.
Wajib membasuh sesuatu yang tampak kelihatan ada pada dua telinga, hidung dan lipatan-lipatan anggota badan

Wajib membersihkan vagina/farji yang tampak diwaktu duduk, termasuk wajib membasuh ujung usus (bol, bahasa jawa) jika kelihatan keluar dari duburnya diwaktu sedang hajat besar.

Adapun sunnahnya mandi itu ada lima perkara yaitu:

1. Membaca basmalah

2. Wudlu, sebelum melakukan mandi, niat berwudlu untuk kesunatannya mandi

3. Meratakan pembasuhan keseluruh bagian dari tubuh dalam hal meratakan ini sebaiknya dilakukan dengan menggosok-gosokkan

4. Sambung-menyambung sebagaimana pengertiannya didalam masalah wudlu
5. Mendahulukan anggota yang kanan atas anggota yang kiri dari dua belahan tubuhnya orang yang mandi.

Dan masih ada beberapa sunahnya mandi yang disebutkan didalam kitab-kitab yang panjang keterangannya, antara lain seperti: sunnah mengulang 3 kali dan menyela-nyela rambut.

C. Istihadloh
1. Pengertian Istihadloh
Istahadloh merupakan bentuk masdar dari kata  Istihadloh yastahidlu. Perempuan yang sedang istihadloh disebut mustahadloh. Jadi mustahadloh adalah sebutan bagi orang yang darahnya mengalir dan belum mengering, pada hari-hari tertentu. Akan tetapi darah tersebut bukan berasal dari pembuluh darah yang mengalirkan darah haidl, melainkan dari pembuluh darah yang mengalirkan darah lain, yang dimakan dengan ‘adzil.
Sedangkan istihadloh menurut istilah bisa dilihat dari beberapa perspektif : adalah sebagai berikut: menurut mazhab Hanafi adalah “darah yang bukan mengalir dan dari dalam rahim”; sedangkan imam Syafi’i menyebutkannya sebagai “darah penyakit yang mengalir dari pembuluh darah rahim bagian bawah”. Darah tersebut dinamakan ‘adzil. Darah yang keluar dari anak perempuan kecil yang belum baligh/bawah umur juga dikategorikan sebagai darah istihadloh.

Menurut syaikh Ibnu Utsman seperti dikutip oleh Khalid;

Mengatakan bahwa darah istihadloh yaitu darah yang berpotensi keluar dari kemaluan seorang wanita untuk selama-selamanya, atau berhenti sebentar, sehari atau dua hari.

Ada beberapa kategori darah istihadloh di antaranya dalah:
a) Darah yang keluar dari wanita yang belum mencapai usia 9 tahun hijriyah kurang 16 hari tidak genap.
b) Darah yang masa keluarnya tidak mencapai 24 jam.
c) Darah yang masa keluarnya melebihi 15 hari 15 malam.
d) Darah yang masa keluarnya melebihi 60 hari 60 malam (bab nifas).
e) Darah yang keluar pada masa suci.
f) Darah yang keluar saat akan melahirkan atau bersamaan dengan melahirkan, jika tidak bersambung dengan haidl sebelumnya.

Wanita mustahadloh yang mempunyai adat (kebiasaan) dan tamyiz (mengerti), hendaklah ia mendahulukan tamyiz daripada adat. Kalau ia dapat membedakan darah, maka hendaknya berpegang kepada adat, sedangkan jika tidak ada kedua-duanya, (tamyiz dan adat) maka berarti ia termasuk golongan wanita yang baru mulai haidl.

Syafi’i berkata :
“Jika ia mempunyai kebiasaan dan dapat membedakan darah haidl dan   darah penyakit (istihadloh), maka didahulukan pembedaan tersebut, jika ia tidak dapat membedakannya maka berpedoman pada kebiasaan. Jika keduanya tidak dapat dilakukan jadilah ia seperti perempuan yang baru mengalami haidl dan berpegang pada ketentuan tersebut”.

Bagi orang yang istihadloh, harus berwudlu setiap hendak melaksanakan sholat fardlu (satu wudlu untuk satu fardlu) walaupun dia belum mempunyai hadast lain. Sedangkan yang memakai sumbat (kapas yang di masukkan pada lubang vagina/farji), menurut satu pendapat tidak harus diganti, sedangkan jika sumbat(kapas yang di masukkan pada lubang vagina/farji) itu bergeser dari tempat semula atau nampak darah di sekitar sumbat (kapas yang di masukkan pada lubang vagina/farji) tersebut, maka wajib membasuh kemaluannya dan menyumbat kembali dengan kapas, sedangkan bersucinya harus sudah masuk waktu sholat dan adapun niat wudlu bagi mustahadloh yaitu:

نَوَيْتُ اْلوُضُوءَ لاِسْتِبَاحَةِ الصَّلاَةِ فَرْضًاللهِ تَعَالى.َ

Perbedaan anatara darah istihadloh, haidl dan nifas:

a) Darah haidl keluar pada waktu tertentu, yaitu setelah seorang perempuan berusia sembilan tahun ke atas. Sedangkan darah yang keluar dari seorang perempuan yang usianya kurang dari sembilan tahun tidak dinamakan sebagai darah haidl. Begitu pula darah yang keluar setelah seorang perempuan sampai di usia senja (menopouse), menurut mayoritas ulama, darah ini tidak dinamakan sebagai darah haidl. Yang tidak kalah penting untuk diingat adalah adalah bahwa keluarnya darah istihadloh tidak terkait dengan waktu tertentu seperti masa keluarnya darah haidl.
b) Darah haidl adalah darah yang lazim keluar dari seorang perempuan. Darah ini keluar pada waktu-waktu tertentu pada setiap bulannya. Adapun darah istihadloh adalah darah penyakit yang keluar dari vagina perempuan, bukan pada waktu-waktu keluarnya darah haidl.
c) Darah haidl adalah darah normal (sehat) dan tidak berhubungan dengan penyakit apapun. Berbeda dengan darah istihadloh yang merupakan darah penyakit. Bisa saja darah tersebut berasal dari organ tubuh yang tidak berfungsi atau mengalami pendarahan.
d) Darah haidl berwarna hitam pekat dan umumnya berbau tidak enak. Sedangkan darah istihadloh berwarna merah muda dan tidak berbau.
e) Darah nifas tidak akan keluar kecuali bersamaan dengan proses melahirkan.

2. Macam-Macam Mustahadloh (Orang Istihadloh)
Dilihat dari macamnya orang yang istihadloh dibagi menjadi tujuh, penjelasan ketujuh macam mustahadloh ini akan diuraikan di bawah ini :   
a).  مبتدأة مميّزة Mubtada’ah Mumayyizah 
Orang istihadloh yang pertama “Mubtada’ah Mumayyizah” yaitu orang istihadloh yang mengeluarkan darah melebihi 15 hari, sebelumnya belum pernah haidl namun ia mengerti bahwa darahnya dua macam (darah kuat dan darah lemah) atau melebihi dua macam.

Syarat-syarat mubtada’ah mumayyizah (tamyiz):

1) Darah kuat keluar tidak kurang dari 24 jam.
2) Darah kuat keluar tidak melewati masa 15 hari 15 malam.

3) Darah lemah keluar tidak kurang dari 15 hari 15 malam.

4) Darah lemah keluarnya terus menerus selama 15 hari 15 malam.

Orang semacam ini tidak wajib mandi ketika akan melakukan sholat; kecuali setelah segenap 15 hari 15 malam dan wajib mengqadlo’ sholat yang ditinggalkan selama mengeluarkan darah lemah. Pada bulan selanjutnya diwajibkan mandi ketika darah berganti lemah. 
b). مبتدأة غير مميّزة Mubtada’ah ghoiru Mumayyizah
Yaitu orang istihadloh yang belum pernah haidl serta darahnya hanya satu macam. Misalnya: hanya darah hitam atau darah merah saja.

Mubtada’ah ghoiru Mumayyizah itu hadirnya sehari semalam terhitung dari permulaan keluarnya darah, lalu sucinya 29 hari setiap bulannya, artinya kalau darahnya terus keluar sampai sebulan penuh atau beberapa bulan, maka setiap bulan (30 hari) haidlnya sehari semalam, sedangkan sucinya (istihadloh) 29 hari. Tetapi kalau keluarnya darah tidak mencapai sebulan, maka haidlnya sehari semalam lainnya istihadloh (suci).
Kemudian kalau pada suatu bulan darahnya tidak melebihi 15 hari, maka semua darah haidl. Mubtada’ah ghoiru Mumayyizah dan mubtada’ah mumayyizah yang tidak memenuhi syarat pada bulan pertama maka waktu mandinya setelah melebihi 15 hari. Jadi meng qodlo’ sholat selama 14 hari, tetapi bulan kedua dan seterusnya wajib mandi setelah melebihi sehari semalam (jika tetap tidak dapat membedakan/syaratnya kurang) lalu sholat.

c). معتادة مميّزةMu’tadah Mumayyizah
Yaitu: orang istihadloh yang pernah haidl dan suci serta mengerti bahwa dirinya mengeluarkan darah 2 macam atau lebih (qawi dan dloif). 

Hukumnya sama dengan mustahadloh yakni darah qowi hukumnya sebagai haidl sedang darah lemahnya dihukumi istihadloh. Hanya saja bila antara darah kuat dengan kebiasaan haidlnya dipisah 15 hari 15 malam (360 jam) atau lebih, maka disamping darah kuatnya dihukumi sebagai haidl, darah lemah yang sesuai dengan kebiasaan haidlnya dihukumi sebagai haidl yang lain.

Adapun cara mandinya adalah sebagai berikut : pada bulan pertama tidak wajib mandi kecuali setelah genap 15 hari. Pada bulan selanjutnya bagi yang mengerti kebiasaanya sesuai atau berbeda dengan adat, maka mandinya ketika darah kuat berganti menjadi darah lemah. Sedangkan jika darah kuat dan darah lemah  dengan perbedaan keluarnya ada jarak 15 hari, maka mandinya 2 kali setelah lewatnya adat haidl.

Gambarnya adalah sebagai berikut:

Tanggal adat haidl  1          5



Tanggal Istihadhoh
1
haidl
10   istihadoh     30
Tanggal adat haidl  1          5
Tanggal Istihadhoh
1 haidl 5  istihadoh  25  haidl  30
d). Mu’tadah ghoiru mumayyizah dzakiroh li adatiha qodron wawaqian 

(معتادة غير مميّزة ذاكرة لعادتها قدرا ووقتا)
Yaitu wanita yang sudah pernah haidl, kemudian mengalami istihadloh, namun dia tidak bisa membedakan darah kuat dan lemah, atau bisa membedakan, tapi tidak memenuhi 3 syarat yang terdapat pada golongan pertama, namun dia masih ingat kebiasaan lama dan mulainya haidl yang pernah dia alami.untuk orang semacam ini, maka haidl dan sucinya disamakan dengan adat haidl dan suci pada waktu sebelumnya. Sedangkan ketentuan adat yang dijadikan standart adalah:
1) Apabila adat haidl dan suci tidak berubah-ubah, maka haidl dan sucinya disamakan dengan adat sebelumnya.

2) Apabila adat haidl dan sucinya berubah secara runtut, sampai 2 putaran, maka haidl dan sucinya disamakan dengan adat sebelumnya, sesuai dengan urutan putarannya.
3) Apabila adatnya mencapai dua putaran, tapi tidak beruturan, maka haidlnya disamakan dengan adat bulan sebelum istihadloh.
4) Apabila adatnya tidak mencapai dua putaran, maka haidlnya disamakan dengan bulan sebelum mengalami istihadloh.
5) Apabila adatnya tidak mencapai dua putaran dan dia lupa masa haidl yang terakhir, namun dia masih ingat jumlah hari haidl bulan-bulan sebelumnya, maka dia diwajibkan mandi pada hari-hari yang dimungkinkan suci.

e). (معتادة غير مميّزة ناسية لعادتها قدرا لاوقتا)  al-Mu’tadah Ghoiru Mumayyizah Nasiyah Li’adatiha Qadron wa Waqtan (al-mutahayyiroh).
Yaitu: seorang wanita yang sudah pernah haidl dan suci, kemudian dia mengalami istihadloh dan tidak dapat membedakan darah yang dikeluarkan anatara darah kuat dengan darah lemah, dan dia lupa tentang lama dan mulainya adat haidl.
Orang istihadloh yang demikian ini oleh ulama’ disebut dengan istilah mutahayyirah (orang wanita istihadloh yang kebingungan).

Adapun hukumnya ia selalu diwajibkan berhati-hati (ihtiyath) maksudnya dia dalam beberapa masalah tertentu hukumnya seperti orang yang haidl dan dalam beberapa masalah yang lain dia hukumnya seperti orang yang suci.

Dalam hubungan dengan urusan mandi ; bila tidak ingat sama sekali akan berhentinya darah pada masa  yang lalu maka diwajibkan mandi sesudah masuk waktu sholat untuk digunakan setiap akan melakukan sholat fardlu. Bila teringat berhentinya darah seperti pada waktu terbenamnya matahari, maka ia wajib mandi pada setiap masuk terbenamnya matahari. Sedangkan untuk waktu sholat yang lain cukup wudlu saja. 
 f). (معتادة غير مميّزة ذاكرة لعادتها قدرا لاوقتا)al-Mu’tadah Ghoiru Mumayyizah dzakiroh li’adatiha qodron la waqtan.
Yaitu: orang perempuan yang pernah haidl dan suci dan tidak bisa membedakan darahnya dan lupa terhadap perkiraannya dan waktu kebiasaannya.

Dalam hal ini waktu yang diyakini haidl hukumnya seperti orang haidl, dan waktu yang diyakini suci hukumnya seperti orang suci sedangkan waktu yang mempunyai kemungkinan haidl dan suci hukumnya wajib ihtiyath.
 g). (معتادة غير مميّزة ذاكرة لعادتها وقتا لا قدرا)   al-Mu’tadah Ghoiru Mumayyizah Dzakiroh Li’adatiha Waqtan Laa Qodron/Mutahayyiroh Bin Nisbah Liqodril Aadan.
Yaitu: wanita yang pernah mengalami haidl dan suci tetapi tidak bisa membedakan antara darah kuat dan lemah serta dia ingat adat mulainya haidl (ingat mulai tanggal berapa ia haidl) namun tidak ingat adat lamanya haidl (lupa berapa lamanya).

Hukumnya adalah waktu yang diyakini haidl hukumnya seperti orang haidl, dan waktu yang diyakini suci hukumnya seperti orang suci. Sedangkan waktu yang mempunyai kemungkinan haidl, suci dan berhentinya darah maka hukumnya ihtiyath.

Gambarnya adalah sebagai berikut: 

 Haidl
      wajib ihtiyath
 

wajib ihtiyath

Tanggal 1 yakin haidll 3   mungkin haidl, suci, berhentinya darah 25 yakin suci 30
3. Macam-Macam Darah Istihadloh
Darah istihadloh ada 6 macam:

a) Darah yang keluar kurang dari ukuran masa haidl yang terpendek.

b) Yang keluar melebihi ukuran masa haidl terpanjang.

c) Yang kurang dari ukuran masa nifas terpendek.

d) Yang melebihi ukuran masa nifas terpanjang.

e) Yang melebihi kebiasaan haidl dan nifas yang sudah-sudah, yakni melebihi kebiasaan keduanya yang terpanjang, yang kalau tidak terjadi demikian maka disebut haidl atau nifas.
f) Menurut Ahmad dan para ulama’ Hanafi, termasuk juga darah yang keluar dari wanita hamil karena tersumbatnya mulut rahim.

4. Hukum Darah Istihadloh
Istihadloh adalah peristiwa yang tidak menentu kesudahannya. Oleh karena itu bukan merupakan penghalang bagi sholat, puasa dan ibadah selain keduanya yang tidak boleh dilakukan oleh orang yang haidl dan nifas.

Perempuan yang tengah Istihadloh sama dengan perempuan suci. Sehingga tidak diharamkan baginya segala sesuatu yang diharamkan bagi perempuan haidl.

Tidak ada perbedaan antara wanita mustahadloh dan wanita suci, kecuali dalam hal berikut ini:

a) Wajib berwudlu untuk mengerjakan shalat saat waktunya telah tiba. Dalam shalat yang waktunya tidak tertentu, ia harus berwudhu ketika hendak mengerjakan shalat tersebut.

b) Hendak mencuci kemaluannya sebelum berwudlu, dan menutup dengan kain atau kapas, agar tidak menetes. Jika ternyata darah istihadloh tetap menetes, hendaklah disumbat atau diikat dengan kain.

c) I’tikaf seorang wanita yang sedang istihadloh.

d) “menggauli/bersenggama dengan istri yang sedang beristihadloh, dibolehkan sebagaimana dia boleh bersembahyang dan berpuasa”.

Menurut Hanafi, Syafi’i dan Maliki: bersenggama dengan perempuan istihadloh hukumnya adalah boleh, sebagaimana bolehnya mengerjakan shalat dan berpuasa. Sedangkan Hambali : melarang bersenggama pada kemaluannya, kecuali jika dikhawatirkan suaminya akan jatuh pada perzinaan. Jika demikian, “senggama dibolehkan”, demikian menurut salah satu pendapatnya yang shahih.

5. Sholat Bagi Orang Istihadloh
Istihadloh itu tidak menghalangi pada perkara yang dilarang/haram sebab haidl. Oleh karena itu wanita yang istihadloh tetap wajib sholat, puasa Ramadhon, boleh membaca Al-Qur’an, bersetubuh dan lain-lain. Kemudian, karena hadast dan najisnya terus keluar maka jika akan melakukan sholat fardlu harus melakukan 4 perkara terlebih dahulu, yaitu:

a) Membasuh farji/vagina.

b) Menyumbat farji/vagina dengan kapas/yang serupa, supaya darah tidak menetes keluar.

Sumbatan (kapas) harus dimasukkan sampai bagian farji/vagina yang tidak kelihatan ketika wanita berjongkok (ketika berak). Jika sumbatannya keluar pada bagian yang wajib dibasuh atau istinja’ maka sholatnya tidak sah, sebab membawa perkara yang najis. Kewajiban menyumbat ini dilakukan jika kondisi membutuhkan untuk disumbat tidak sedang shalat serta tidak sedang puasa. Namun jika terasa sakit atau sedang puasa maka tidak wajib menyumbat, bahkan kalau sedang melaksanakan puasa tidak boleh menyumbat diwaktu siang.

c) Membalut farji/vagina dengan celana dalam atau sejenisnya. kewajiban membalut ini juga kalau kondisi membutuhkan untuk dibalut dan tidak terasa sakit, namun kalau tidak membutuhkan untuk dibalut atau terasa sakit maka tidak wajib dibalut.
d) Bersuci dengan wudlu.

Semua perkara 4 di atas wajib dijalankan pada setiap akan shalat fardlu, sudah masuk waktu shalat, dan dilakukan dengan tertib dan segera, setelah selesai bersuci supaya cepat-cepat shalat. Kalau tidak segera shalat maka batal dan wajib mengulangi 4 perkara tadi seluruhnya, kecuali penundaan tadi disebabkan kemaslahatan sholat, misalnya: menjawab adzan, ijtihad arah kiblat, menutp aurat, menunggu jama’ah, maka tidak batal.

Setelah menjalankan perkara di atas dengan sah, seorang wanita boleh melakukan satu shalat fardlu dan beberapa shalat sunnah. Jadi setiap akan shalat fardlu harus menjalankan 4 perkara tersebut, meskipun balutannya tidak berubah dan darah tidak menetes keluar. Jika setelah disumbat dan dibalut ternyata darah masih keluar membasahi pembalut atau pembalutnya meleset, maka jika keluarnya darah tadi karena banyaknya darah maka tidak apa-apa, tetapi kalau karena kelailaian/sembrono maka batal. Kalau sudah menjalankan 4 perkara tersebut tetapi belum shalat, tiba-tiba mengalami hadast, maka wajib mengulangi seluruhnya.
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